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PENGARUH QUALITY MANAGEMENT
DALAM PENINGKATAN KINERJA ORGANISASI SMK

Giri Wiyonogiri_wiyono@yahoo.comFakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
ABSTRAK: Pengaruh Quality Management dalam Peningkatan Kinerja 
Organisasi SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aspek soft 

quality management terhadap kinerja organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan pengaruh aspek hard quality management terhadap kinerja organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini dilaksanakan di sejumlah SMK yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi: Yogyakarta, Sleman, Bantul, Kulonprogo, dan Gunungkidul. Sampelnya berjumlah 139 SMK. Subjek penelitian adalah pengelola SMK yang meliputi: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan yang berada di SMK tersebut. Uji validitas konstruk dari soft quality 

management, hard quality management, dan kinerja organisasi dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori. Sedangkan analisis model strukturalnya menggunakan analisis model persamaan struktural. Hasil penelitiannya yaitu: (1) aspek  soft quality 

management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan, dan (2) aspek hard quality management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan.
Kata kunci: Manajemen mutu, Kinerja organisasi, Model struktural.
Abstract: The Effect of Quality Management in Performance Improvement of 
SMK Organization. The objective of this research was to examine: the influence of soft quality management aspects on organizational performance at the Vocational High Schools, and the influence of hard quality management aspects on organizational performance at the Vocational High Schools. This research was carried out at the Vocational High Schools located  in Yogyakarta Special Region, covering Yogyakarta, Sleman, Bantul, Kulonprogo, and Gunungkidul.  The samples were 139 the Vocational High Schools. Subjects were the managers staffs at the Vocational High Schools including the principal, deputy principal, and head of department at the Vocational High Schools.  The test for validity and reliability of the constructs was done through confirmatory factor analysis. This research used structural equation modeling analysis. The results of the research were: (1) soft quality management aspects had  a positive effect on organizational performance at the Vocational High Schools, and (2) hard quality management aspects had a positive effect on organizational performance at the  Vocational High Schools.
Keywords : Quality management, Organizational performance,Structural model .

PENDAHULUAN 
Total Quality Management (TQM) meru-pakan salah satu komponen kunci dalam mengatur secara dinamis lingkungan suatu 

organisasi sehingga organisasi itu mem-punyai kinerja yang tinggi (Schermerhorn, Hunt & Osborn, 2003:26). TQM menjadi 

isu penting dalam pengembangan organi-sasi. Bahkan Dale dan Bunney, (1999:25) 
menyatakan bahwa saat ini sebagian besar organisasi bekerja dengan TQM.

Saat ini evolusi dalam quality manage-

ment telah memasuki suatu sistem Total 

Quality Management (TQM). Pada tahap 
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hirarki quality management ditunjukkan tahapannya sebagai berikut: (1) inspection, (2) quality control, (3) quality assurance, dan (4) quality management atau total 

quality management (Sallis, 2002: 19-20). Pike dan Barnes (1994: 21) menyebut total 

quality management sebagai pendekatan 

baru dalam quality management. Secara 
keseluruhan kedua sistem manajemen tersebut, baik quality management maupun 

total quality management dipandang seba-gai suatu filosofi manajemen (Wilkinson, et al., 1998:183). Dengan demikian keduanya 
mempunyai fungsi yang sama untuk meni-ngkatkan mutu dan kinerja organisasi secara 
berkesinambungan dalam upaya memenuhi 

kebutuhan pelanggannya. Dalam konteks pendidikan, quality mana-

gement masih tergolong baru. Sallis (2002: 27) mendefinisikan konsep TQM dalam pen-

didikan sebagai berikut: “TQM is a philoso-

phy of continuous improvement, which can 

provide any educational institution with a set 

of practical tools for meeting and exceeding 
present and future customers needs, wants, 

and expectations”. Definisi ini memberikan pengertian bahwa TQM sebagai sebuah filo-sofi tentang perbaikan secara terus menerus 
yang dapat memberikan seperangkat alat 

praktis pada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan 
untuk masa yang akan datang. Penerapan TQM ini sangat membantu 
institusi pendidikan dalam mengelola pe-

rubahan dan menyusun agenda program 

pendidikan untuk memenuhi harapan pe-

langgannya. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Sallis (2002:127) bahwa: “Total Quality 

Management is a philosophy and a metho-

dology which assist institutions to manage 

change and set their own agendas for dealing 

with the plethora of new external pressures.”  

Dengan demikian quality management adalah suatu filosofi tentang perbaikan pendidikan di sekolah secara terus menerus 
yang dilakukan dengan menggunakan se-

perangkat prinsip-prinsip untuk mengelola 

organisasi sekolah. Hal ini dilakukan dalam 

upaya memenuhi kebutuhan, keinginan, 
dan harapan para pelanggan pendidikan di 

sekolah tersebut. Berkaitan dengan penerapan quality 

management, Fields (1994: 23-25) menyata-

kan bahwa penerapan quality management 

dalam bidang pendidikan dilakukan dalam bentuk penerapan prinsip-prinsip. Bahkan Weller dalam West-Burnham (1998:320) 
menyimpulkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip quality management menunjukkan hasil positif, sehingga sekolah mengadopsi 
quality management sebagai proses perbai-

kan dan pembangunan kembali pendidikan 

di sekolahnya.Menurut standar ISO 9001:2000 ada 
delapan prinsip dalam quality management 

system, yaitu fokus pada pelanggan, kepe-mimpinan, keterlibatan orang, pendekatan proses, pendekatan sistem, perbaikan ber-kelanjutan, pendekatan fakta untuk pengam-bilan keputusan, dan hubungan yang saling menguntungkan (Point Development Inter-

national, 2008:4). Oleh karena itu delapan 
prinsip utama dalam quality management ini  

menjadi standar dalam penerapan quality 

management  di sekolah. Penerapan quality management me-

ngandung dua aspek yaitu hard quality mana-

gement dan soft quality management. Hard 

quality management berhubungan dengan 

orientasi produksi dan menekankan pada sistem, koleksi data, dan pengukuran. Sedang-
kan soft quality management berhubungan 

dengan manajemen sumber daya manusia 

dalam organisasi yang meliputi antara lain: komitmen, kerjasama, keterlibatan orang, pelatihan, dan sebagainya (Wilkinson, et al., 1998:14-15). Dalam penelitian ini, soft 

quality management mempunyai 4 dimensi, yaitu: (1) kepemimpinan, (2) fokus pada pelanggan, (3) keterlibatan seluruh orang, (4) hubungan pelanggan yang saling me-
nguntungkan. Sedangkan hard quality mana-

gement mempunyai 4 dimensi, yaitu: (1) pendekatan proses, (2) pendekatan sistem pada manajemen, (3) perbaikan berkesi-nambungan, dan (4) pendekatan fakta untuk 
pengambilan keputusan. 
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Saat ini pengelolaan pendidikan di Indo-
nesia telah dilakukan perubahan dari mana-

jemen peningkatan mutu berbasis pusat me-

nuju manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang dikenal dengan nama ‘Manaje-men Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah’ (MPMBS). Dalam mengimplementasikan MPMBS di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dilakukan dengan mengembangkan 
quality management system berstandar ISO 9001:2008 (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, 2009:128-134). SMK yang telah mempunyai sertifikasi ISO 9001:2008 secara tidak langsung telah menerapkan TQM dalam pengelolaan pen-

didikannya. Hal ini dikarenakan landasan dasar dari TQM adalah quality manage-

ment system berstandar ISO 9001. Dengan demikian beberapa SMK di Indonesia yang memiliki sertifikat ISO 9001:2000 atau ISO 9001:2008 berarti telah menerapkan TQM 
dalam pengelolaan pendidikannya. untuk bersaing secara global. Menurut Fields bahwa penerapan prinsip-prinsip TQM 
itu menunjukkan kinerja organisasi dan prestasi siswa yang tinggi (1994: xxx).Dalam konteks pendidikan, sekolah me-
rupakan sebuah organisasi. Dimensi mana-

jemen sekolah dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: masukan, proses peruba-han, dan keluaran (Lunenburg & Ornstein, 2000:16-18). Sekolah sebagai sebuah sistem yang mempunyai komponen-komponen, antara lain masukan, proses, dan keluaran 
yang akan mempengaruhi keberhasilan pen-capaian tujuan dan hasil sekolah (Mulyasa, 2010: 44). Untuk itu seluruh komponen yang ada perlu diberdayakan untuk mencapai 
tujuan sekolah.Kinerja sekolah dapat diukur dari ma-sukan, proses, keluaran, hasil, produkti-vitas, efisiensi, dan efektivitas (Slamet PH., 2004:8). Ukuran-ukuran ini dijadikan se-
bagai tolok ukur dalam menilai kinerja 

organisasi sekolah. Jadi pengukuran kinerja 

organisasi sekolah merupakan sesuatu yang penting untuk membuat efisiensi dan efek-

tivitas suatu organisasi. Dalam penelitian 

ini kinerja organisasi sekolah mempunyai 

6 dimensi, yaitu: (1) proses organisasi, (2) keluaran organisasi, (3) hasil organisasi, (4) efisiensi organisasi, (5) efektivitas organi-sasi, dan (6) produktivitas organisasi.Penerapan quality management da-lam pengelolaan SMK diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja organisasi sekolah. 

Dengan demikian penerapan prinsip-prinsip 

quality management merupakan sesuatu yang urgen bagi SMK yang ingin mening-katkan kinerja sekolahnya. Oleh karena 
itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui secara mendalam mengenai 
pengaruh penerapan quality management, 
baik soft quality management maupun hard 

quality management terhadap peningkatan kinerja organisasi di SMK. Hasil penelitian 
ini akan memberikan suatu rekomendasi 

yang bersifat konstruktif dalam mening-katkan kinerja organisasi SMK yang sedang 
menerapkan prinsip-prinsip dalam sistem manajemen mutu berstandar ISO 9001, se-

hingga berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di SMK tersebut. 
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan unit analisis organisasi sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMK Negeri dan Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), baik yang sudah memperoleh ser-tifikasi SMM berstandar ISO 9001:2000/ISO 9001:2008 maupun yang sedang dalam proses pengajuan sertifikasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 139 SMK. Subjek penelitian adalah pengelola SMK yang meliputi:  kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan yang berada di SMK 
tersebut. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel laten eksogen, yaitu: soft quality 

management (î1), dan hard quality manage-

ment (î2), serta satu variabel laten endogen, yaitu kinerja organisasi (ç1). Dalam penelitian ini, uji validitas kon-

struk dari soft quality management, hard 

quality management, dan kinerja organisasi dilakukan dengan analisis faktor konfirma-tori (Confirmatory Factor Analysis: CFA) 
Sedangkan analisis model strukturalnya 
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menggunakan analisis model persamaan struktural (Structural Equation Modeling: 

SEM) dengan program Lisrel 8.70.  Dalam pe-

nelitian yang menggunakan analisis model 

LISREL, menurut Joreskog & Sorbom (1996: 1) terdiri dari dua bagian, yaitu: model pen-

gukuran dan model persamaan struktural. Model pengukuran menentukan bagaimana 
variabel laten diukur oleh variabel-variabel teramati (observed variabels) dan juga un-

tuk pengukuran reliabilitas dan validitas 

dari variabel-variabel teramati. Sedangkan 

model persamaan struktural menentukan hubungan sebab akibat (causal relation-

ships) antara variabel-variabel laten serta 
pengaruh sebab akibat.

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: (1) 
terdapat pengaruh positif antara soft quality 

management terhadap kinerja organisasi di SMK, dan (2) terdapat pengaruh positif 
antara hard quality management terhadap kinerja organisasi di SMK.  Model struktural 
hubungan antar variabel yang menunjukkan 

bagaimana hipotesisi tersebut diuji dita-

mpilkan pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pengukuran Variabel LatenPenelitian ini menggunakan model anali-sis faktor konfirmatori (confirmatory factor 
analysis). Hasil path diagram dari pengujian CFA terhadap model pengukuran konstruk kinerja organisasi (KINOR) ditampilkan 
pada Gambar 2.  

Gambar 1.  Model Struktural Hubungan Antar Variabel
Keterangan:X1 : Kepemimpinan Y1 : Proses organisasiX2 : Fokus pada pelanggan Y2 : Keluaran organisasiX3 : Keterlibatan seluruh orang Y3 : Hasil organisasiX4 : Hubungan pelanggan Y4 : Efisiensi organisasi  X5 : Pendekatan proses Y5 : Efektivitas organisasiX6 : Pendekatan sistem pada manajemen Y6  : Produktivitas organisasiX7 : Perbaikan berkesinambunganX8 : Pendekatan fakta untuk keputusan
λx : Lambda X, koefisien muatan faktor  variabel manifest eksogen
λy : Lambda Y, koefisien muatan faktor variabel manifest endogen
δ : Theta-delta, kesalahan pengukuran variabel manifest eksogen
ε : Theta-epsilon, kesalahan pengukuran variabel manifest endogen
γ : Gamma, koefisien jalur variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen
ξ : Zeta, kekeliruan, (error variance) dalam persamaan model struktural

Pengaruh Quality Management dalam Peningkatan Kinerja Organisasi SMK (Giri Wiyono)
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Hasil pengujian CFA terhadap model 
pengukuran konstruk kinerja organisasi (KINOR) menghasilkan nilai p-

value
 = 0,40579 (p-

value
 > 0,05) dan RMSEA = 0,017 (RMSEA < 0,05). Dengan demikian model pengukuran 

telah memenuhi persyaratan statistik dan 

dikategorikan sebagai model pengukuran yang cocok (fit) untuk mengukur konstruk kinerja organisasi. Hasil pengujian CFA ini 
ditunjukkan pada Tabel 1.Berdasarkan tabel hasil pengujian CFA 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kon-

struk kinerja organisasi menghasilkan enam dimensi yang signifikan dan memiliki nilai koefisien muatan faktor yang distandarkan (standardized loading factor) di atas nilai 0,50 dengan nilai t-value lebih besar dari 1,96. Sedangkan koefisien reliabilitas kon-struk (construct reliability) untuk konstruk kinerja organisasi lebih besar dari 0,70. Hal 
ini berarti indikator dan dimensi yang di-

gunakan untuk mengukur konstruk kinerja 

organisasi masing-masing memiliki validitas 

dan reliabilitas yang memadai. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hair, et.al bahwa suatu 
indikator dikatakan valid dan reliabel men-gukur variabel latennya apabila koefisien muatan faktor yang distandarkan secara statistik signifikan (nilai t

hitung
 ≥ 1,96) serta besaran estimasi koefisien muatan faktor yang distandarkan tidak kurang dari 0,50 (Hair, et.al., 1998: 775). 

Hasil path diagram dari pengujian CFA 
terhadap model pengukuran konstruk soft 

quality management (Soft QM) ditampilkan 
pada Gambar 3.Hasil pengujian CFA terhadap model 
pengukuran konstruk soft quality manage-

ment (Soft QM) menghasilkan nilai p-
value

 = 0,81705 (p-
value

 > 0,05) dan RMSEA = 0,000 (RMSEA < 0,05). Dengan demikian model 
pengukuran telah memenuhi persyaratan 

statistik dan dikategorikan sebagai model pengukuran yang cocok (fit) untuk men-

gukur konstruk soft quality management. Hasil pengujian CFA ini ditunjukkan pada 
Tabel 2.

Gambar 2. Hasil Pengujian CFA Konstruk Kinerja OrganisasiTabel 1. Hasil Pengujian CFA Konstruk Kinerja Organisasi

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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Berdasarkan tabel hasil pengujian CFA 
tersebut dapat disimpulkan bahwa konstruk 

soft quality management menghasilkan em-pat dimensi yang signifikan dan memiliki nilai koefisien muatan faktor yang distan-darkan (standardized loading factor) di atas nilai 0,50 dengan nilai t-value lebih besar dari 1,96. Sedangkan koefisien reliabilitas konstruk (construct reliability) untuk kon-

struk soft quality management lebih besar dari 0,70. Hal ini berarti indikator dan di-
mensi yang digunakan untuk mengukur 

konstruk soft quality management masing-

masing memiliki validitas dan reliabilitas 

yang memadai. 

Hasil path diagram dari pengujian CFA 
terhadap model pengukuran konstruk hard 

quality management (Hard QM) ditampilkan 
pada Gambar 4.Hasil pengujian CFA terhadap model 
pengukuran konstruk hard quality manage-

ment (Hard QM) menghasilkan nilai p-
value

 = 0,74077 (p-
value

 > 0,05) dan RMSEA = 0,000 (RMSEA < 0,05). Model pengukuran tersebut dnyatakan cocok (fit) setelah melalui modi-fikasi model dengan cara membebaskan 

Gambar 3. Hasil Pengujian CFA Konstruk Soft Quality ManagementTabel 2. Hasil Pengujian CFA Konstruk Soft Quality Management

Gambar 4. Hasil Pengujian CFA Konstruk Hard Quality Management

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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parameter MANMU-5 dan MANMU-6 untuk 
saling berkorelasi. Dengan demikian model 

pengukuran telah memenuhi persyaratan 

statistik dan dikategorikan sebagai model pengukuran yang cocok (fit) untuk men-

gukur konstruk hard quality management. 

Sedangkan jumlah korelasi partial atau ke-

salahan pengukuran yang berkorelasi masih 

dalam batas toleransi karena menurut Yahya Umar (2013) tidak terdapat lebih dari tiga 
korelasi partial atau kesalahan pengukuran 

yang berkorelasi dengan item lainnya. Se-dangkan hasil pengujian CFA ini ditunjukkan 
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian CFA 
tersebut dapat disimpulkan bahwa konstruk 

hard quality management menghasilkan empat dimensi  yang signifikan dan memiliki nilai koefisien muatan faktor yang distan-darkan (standardized loading factor) di atas nilai 0,50 dengan nilai  t-value lebih besar dari 1,96. Sedangkan koefisien reliabili-tas konstruk (construct reliability) untuk 
konstruk hard quality management lebih besar dari 0,70. Hal ini berarti indikator dan 

dimensi yang digunakan untuk mengukur 

konstruk hard quality management masing-

masing memiliki validitas dan reliabilitas 

yang memadai. Berdasarkan hasil pengujian CFA terse-but, dapat disimpulkan bahwa indikator dan 
dimensi yang digunakan untuk mengukur konstruk kinerja organisasi, soft quality 

management, dan hard quality management 

masing-masing memiliki validitas dan reli-

abilitas yang memadai dan bersifat unidi-

mensional. Hal ini ditunjukkan dari setiap 

indikator itu hanya mengukur satu faktor saja yaitu dimensi, dan setiap dimensi hanya 
mengukur satu faktor saja yaitu variabel latennya masing-masing (konstruk).  
2. Model Struktural Hubungan Antar 

Variabel Laten
Dalam pengujian model struktural dilakukan dengan dua tahap, yaitu pengu-jian kesesuaian model (overall model fit), 

dan pengujian kebermaknaan (test of sig-

nificance) koefisien jalur model struktural. Pengujian kebermaknaan koefisien jalur Tabel 3. Hasil Pengujian CFA Konstruk Hard Quality Management

Gambar 5. Model Struktural Hubungan Antar Variabel

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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model struktural berarti menguji hipotesis penelitian. Pengujiannya dilakukan dengan menggunakan statistik uji t. Kriteria pen-

gujiannya adalah jika besarnya nilai t
hitung

 

lebih besar atau sama dengan nilai ttabel pada tingkat kesalahan 0,05 (nilai t
hitung

 ≥ 1,96), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipo-tesis penelitian (H1) diterima. Berdasarkan 
pengujian model struktural diperoleh hasil 

model hubungan kausal antara 2 variabel laten eksogen (soft quality management, 
dan hard quality management) dengan 1 variabel laten endogen (kinerja organisasi) 
ditunjukkan pada Gambar 5.Berdasarkan output analisis model per-samaan struktural (SEM) yang distandarkan (standardized) diperoleh 7 nilai berdasarkan kriteria indeks kecocokan model (goodness 

of fit index). Adapun hasil pengujian model 
struktural dapat ditampilkan pada Tabel 4. Model struktural hubungan antar varia-bel tersebut dnyatakan cocok (fit) setelah 

melalui modifikasi model dengan cara mem-

bebaskan parameter dimensi untuk saling 

berkorelasi. Dengan demikian model struk-

tural telah memenuhi persyaratan statistik 

dan dikategorikan sebagai model struktural yang cocok (fit) dengan data. Sedangkan 
jumlah korelasi partial atau kesalahan 

pengukuran yang berkorelasi masih dalam 

batas toleransi karena menurut Yahya Umar (2013) tidak terdapat lebih dari tiga korelasi 
partial atau kesalahan pengukuran yang ber-korelasi dengan item lainnya. Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa model 
struktural tersebut telah memenuhi standar 

dari beberapa kriteria dalam pengujian kecocokan model. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model struktural itu 

sudah memenuhi ketentuan goodness of fit 
statistic, sehingga model struktural tersebut dinyatakan sebagai model yang sesuai (fit) 
dengan data.

Tabel 4. Hasil Uji Kecocokan Model Struktural

Sumber: Hasil Analisis LISRELTabel 5. Estimasi Koefisien Muatan Faktor (Parameter Lambda-X- X)

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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Setelah uji kecocokan model struktural 
dilakukan dan model struktural dinyatakan sebagai model yang sesuai (fit), selanjutnya dilakukan pengujian secara individual un-

tuk melihat apakah seluruh jalur memiliki tingkat signifikansi yang baik atau tidak melalui estimasi muatan faktor (λ). Hal ini 
dilakukan dengan melihat nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 1,96 (t-hitung > 1,96). Disamping itu nilai koefisien muatan faktor (λ) di atas 0,50 sehingga dapat dikategori-
kan baik.Parameter Lambda-X (λX) dalam model 
pengukuran ini menunjukkan besarnya 

peran variabel observed dalam mengukur 

variabel laten soft quality management dan 

hard quality management. Hasil pengujian terhadap model persamaan struktural (SEM) diperoleh estimasi paramater Lambda-X (λX) berupa koefisien muatan faktor yang distandarkan (standardized loading factor) 
seperti ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil estimasi parameter Lambda-X (λX) tersebut, semua variabel 
observed dari variabel laten soft quality man-

agement (X1–X4)) dan hard quality manage-

ment (X5–X8) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 1,96 (t-hitung > 1,96), sehingga dapat dinyatakan signifikan. Disamping itu nilai koefisien muatan faktor yang distandarkan (λX) di atas 0,50 sehingga dapat dikategorikan 
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel observed tersebut dapat mengukur secara signifikan variabel 
latennya yaitu soft quality management dan 

hard quality management.Paramater Lambda-Y (λY) merupakan 
estimasi muatan faktor pada variabel ob-

served untuk mengukur variabel laten ki-

nerja organisasi. Hasil pengujian terhadap model persamaan struktural (SEM) diper-oleh estimasi paramater Lambda-Y (λY) yang berupa koefisien muatan faktor yang distandarkan (standardized loading factor) 
seperti ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasarkan hasil estimasi paramater Lambda-Y (λY) tersebut, semua variabel ob-

served dari variabel laten kinerja organisasi (Y1–Y6) memiliki nilai t-
hitung

 yang lebih be-sar dari taraf signifikansi yaitu 1,96 (t-
hitung

 > 1,96), sehingga dapat dinyatakan signifikan. Disamping itu nilai koefisien muatan faktor yang distandarkan (λX) di atas 0,50 sehingga 
dapat dikategorikan baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

observed tersebut dapat mengukur secara signifikan variabel laten kinerja organisasi. Pengujian hipotesis penelitian dilaku-

kan melalui pengujian parameter gamma (γ). Parameter gamma (γ) merupakan pen-

garuh langsung variabel laten soft quality 

management dan hard quality management 

terhadap variabel laten kinerja organisasi. Hasil dari pengujian parameter gamma (γ) yang distandarkan (standardized) dapat 
dilihat pada Tabel 7.Tabel 6. Estimasi Koefisien Muatan Faktor (Parameter Lambda-Y-X)

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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Tabel 7. Hasil Pengujian Parameter Gamma (γ)  

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diperoleh nilai koefisien jalur (γ1) = 0,55 
dengan nilai T-

value
 = 5,71 sedangkan nilai koefisien jalur (γ2) = 0,41 dengan nilai T-

value
 = 2,04. Sebuah jalur dikatakan signifi-kan, jika nilai t-

hitung
 untuk jalur tersebut lebih besar dari 1,96 (t-

hitung
 > 1,96). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kedua nilai 

t-
hitung 

tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua nilai koefisien jalur γ1 dan γ2 positif dan sangat signifikan, sehingga terbukti hipote-sis penelitiannya. Adapun rekapitulasi hasil 
pengujian hipotesis untuk model struktural 

dalam penelitian ini dapat ditampilkan pada 

Tabel 8.

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitiannya telah ter-bukti, yaitu: (1) terdapat pengaruh positif 
antara soft quality management terhadap kinerja organisasi di SMK, dan (2) terdapat 
pengaruh positif antara hard quality man-

agement terhadap kinerja organisasi di SMK.  
Hasil penelitian ini juga menyimpulkan 

bahwa besarnya pengaruh antara variabel 

laten soft quality management terhadap 

variabel laten kinerja organisasi adalah 0,55 atau sebesar (0,55)2 yaitu 30,25%; dan be-

sarnya pengaruh antara variabel laten hard 

quality management terhadap variabel laten kinerja organisasi adalah 0,41 atau sebesar (0,41)2 yaitu 16,81%. Sedangkan besarnya 
pengaruh variabel laten soft quality manage-

ment dan hard quality management secara 
bersama-sama terhadap variabel laten kinerja organisasi sebesar 0,88 atau 88%. 
Hal ini memberikan suatu kenyataan bahwa 

variabel laten soft quality management dan 

hard quality management memberikan pen-

garuh sangat besar terhadap peningkatan kinerja organisasi di SMK DIY. 
Temuan penelitian ini sesuai hasil studi empirik yang dilakukan oleh Ling Xi Li (1997:535-545) yang menguji hubungan 

antara penerapan quality management dan 

kinerja organisasi dengan meneliti pengaruh 

setiap prinsip dari manajemen mutu terh-

adap kinerja mutu layanan organisasi. Hasil 

studi quality management dengan model 

analisis jalur ini menjelaskan ada hubungan 

antara determinan quality management 

dengan kinerja mutu layanan. 

Hasil temuan penelitian ini juga didu-kung studi yang dilakukan oleh Noor Haz-ilah (2005:204-216) tentang studi quality 

management dengan model empiris untuk 

menjelaskan bagaimana praktek quality 

management di rumah sakit Malaysia. Studi 
ini menunjukkan ada delapan prinsip  qual-

ity management yang diterapkan secara 
praktis dan hasilnya menyimpulkan bahwa 

Sumber: Hasil Analisis LISREL

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Model Struktural

Sumber: Hasil Analisis LISREL
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ada hubungan antara penerapan prinsip 

quality management dengan kinerja mutu 

layanan organisasi. 

Dengan demikian hasil penelitian ini 

memperkuat beberapa studi penelitian lain 

yang berkaitan dengan penerapan prinsip-

prinsip quality management. Dalam peneli-

tian ini penerapan prinsip-prinsip quality 

management dikelompokkan menjadi dua 

aspek yaitu hard quality management dan 

soft quality management. Hard quality man-

agement berhubungan dengan: pendekatan proses dalam manajemen, pendekatan sistem pada manajemen, perbaikan berke-sinambungan, dan pendekatan fakta untuk 
pengambilan keputusan.  Sedangkan soft 

quality management berhubungan dengan: kepemimpinan, fokus pada pelanggan, keterlibatan seluruh orang, dan hubungan 
pelanggan yang saling menguntungkan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kedua aspek 

quality management tersebut berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi. Dengan de-

mikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh soft quality management dan hard 

quality management terhadap kinerja or-ganisasi di SMK DIY. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja organisasi di SMK dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan kualitas 

soft quality management yang berkaitan dengan kepemimpinan, fokus pada pelang-gan, keterlibatan seluruh orang, hubungan pelanggan yang saling menguntungkan, dan 
peningkatan kualitas hard quality manage-

ment yang berkaitan dengan pendekatan proses dalam manajemen, pendekatan sistem pada manajemen, perbaikan berke-sinambungan, dan pendekatan fakta untuk 
pengambilan keputusan.  Temuan penelitian 

ini juga memberikan informasi bahwa pen-

ingkatan kualitas soft quality management 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam peningkatan kinerja organisasi di SMK DIY  dibandingkan dengan peningkatan 
kualitas hard quality management.Dalam konteks pendidikan di SMK, 
temuan penelitian ini memberikan gamba-

ran bahwa penerapan prinsip-prinsip soft 

quality management di SMK memberikan 

pengaruh yang lebih besar dalam pening-katan kinerja organisasi di SMK diband-

ingkan dengan penerapan prinsip-prinsip 

hard quality management. Oleh karena itu 
peningkatan kualitas soft quality manage-

ment yang berkaitan dengan kepemimpinan, fokus pada pelanggan, keterlibatan seluruh orang, hubungan pelanggan yang saling 
menguntungkan ternyata perlu lebih dipri-

oritaskan dalam penerapan prinsip-prinsip 

quality management. Hal ini perlu dilakukan 

karena memberikan pengaruh yang lebih 

besar dalam peningkatan kinerja organisasi di SMK DIY.Selama ini sebagian besar SMK telah 
menerapkan quality management system. Hal ini diindikasikan dari banyaknya SMK yang telah memperoleh sertifikat ISO 9001:2008. Sertifikat ISO ini diberikan kepada SMK 
yang telah menerapkan quality management 

system pada institusinya dan diaudit oleh lembaga yang berwenang sehingga bagi SMK 
yang lulus dari audit ini akan mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008. Dengan demikian 
penerapan quality management system di SMK selama ini tentunya memberikan pen-

garuh pada peningkatan kinerja organisasi di SMK. Quality management berfokus pada layanan pelanggan, sehingga penerapan 
quality management ini mampu mengubah 

mindset pengelola sekolah di SMK untuk 
memberikan layanan pendidikan yang bermutu kepada pelanggannya, khususnya siswa SMK. Dengan demikian penerapan 
prinsip-prinsip quality management di SMK DIY memberikan pengaruh dalam peningka-tan kinerja organisasi di SMK itu. Kondisi ini 
tentunya akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di SMK DIY.
SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Soft quality management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekolah Menengah Kejuruan DIY; dan (2) Hard quality manage-

ment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekolah Me-nengah Kejuruan DIY. Hasil ini dapat diarti-
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kan bahwa tinggi rendahnya kualitas kinerja organisasi di SMK, sangat dipengaruhi oleh 
kualitas soft quality management dan hard 

quality management, sehingga peningkatan 
kualitas soft quality management dan hard 

quality management dapat mempengaruhi 

peningkatan kualitas kinerja organisasi di SMK DIY. Hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di SMK DIY.
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